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Menkes Budi Gunadi
Sadikin menegaskan
penyusunan RUU
Kesehatan telah
melibatkan dan
menampung aspirasi
dart para pemangku
kepentingan.

DiNDa SHABRINA

iindod@echandonesia.com

AYORITAS fraksi c Komast
X DK Kl menyetujui Ran-
cangan Undang-Undang
(RUU) Kesehatan berlanjut
ke tahap pengesahan sehagai undang
wndang melalul mekanisme ripat
PATIPUEnG yang |hg|'l.'1r Selasa (2006)
Reputusan diambil setelah rapat pe
ngambilan keputusan tingkat [menun
Jukkan bahwa 7 frakss menyetujui dan
hanya 2 frakst yang lak sepakal beleid

UU Kesel

it disahkan sebagal undang-undang;

Daritotal 9 fraksi, A diantaranya me
nyetujul seedra penth pengesahan RUU
Kesehatan vakni Fraksi PDIP PPE PAN,
danGerindra. Sebanyak ga frakst me-
Ayt dengan catatan, yakni Golkar,
NasDem, dan PKB, sedangkan sisanya
menolik RUU Kesehatan, yakni Fraks)
Demokral dan PRS

Yang menandatangani sehanypk 7
(raksi, vang menolik adg 2 {raks, ya-
it Demokardan PKS sehingga naskal
RUU ini telah disepakati untuk ditn
daklinjuti pada pembicaran tingkat
(1 rapat paripuroa paca besok 20 Juni
2003 wjar Waakil Ketua Komisi 1X BPR
RINihayiitl Wafiroh dalam rapat kerja
hersama pemerintal di kompleks par-
lemen, Senayin, Jakarta, Senin (196).

Menter! Kesehatan Budi Gunads Sa
dikin mengaku puas dengan kepurusan
tersebut. la mentlar RUU Keselatan
alah transformasi berbagai aturan ten
fang kesehatan yang selama ini berlaku,
D 38k [adn, to memahami rancangan
Beleid tersebut memicu pra dan kon
tra dark sejumlah kalangan, Namun,

legasnya, penyusunan RUU Kesehatan
telah melibatkan dan-menampung
asplrast darl para-pemangku kepen-
Tingdit “Semua masukanyang diterima
kami pertimbangkan dengarn ¢ermat
funa penyempurnaan RUD Keseharan
o, Pemerintab meyaking dengan disah
fanya RUENE, mart kita memetakan
layar kitpal besar bangsa Indonesia un
ik hergerak maju,” tandasiya

Gugat ke MK

Limir orgamsas prolesi kesehatin
berencand mengeugat uf materiel ke
Mahkamah Konstiiust jika RUU Kese-
Iatan disabkan, Organisast profist ity
talah [katan Dokter Indonesia (LDI),
Persatuan Dokter Glgi ndonesia (FOG),
Persatuan Perawat Nasional Indonesia
(PINT), Tatan Apoteker Indonesia (AT,
dan katan Bidan Indonesia (14]),

Hal i disebabkan pembahasan ran
cangan regulasi tepselnt dinilal tanpa
pirtisipast publik secarn bermakna
i bisa memperluas komersialisasi
[ayanan kesehatan, “Kamiyang sampal
st ind tidak diberikan kesempatan

avoritas Frakst Sepakat Bawa
atan ke Parpurna

Berdialog dan menyampatkin aspirasi
kami, Sampal saat ini kami juga sulit
mengetahui pembahasannya. Makanya
sampai saat ini kami menolak RUU
Kesehatan disahkan,” ujar Ketua PEN]
Hardf Fadillah,

senada, pengurus PDGI Faulus fanwar
Satyawan menyampaikan, ada tiga hal
yang menjadi keprihatian dalam RUU
Kesehatan, yakni proses yang tidak
transparan, melemahkan demokrasi
dan mengenyampingkan aspirasi
masyarakat, Anggotn Komisi 1X dari
Fraksi PKS Netty Prasetiyani menilal
naskah RUU Kesehatan belum menca
kup secara keseluruhan terkait dengan
sistem kesehatan yang dibutuhkan
masyarakal,

It juga menyorati pembihasan kUL
Kesehatan yang malah menimbulkan
polemik di ruang publik. *Pembahasan
RUD relonit cepat, diperlukan waktu
lebih panjang agar mendalam dan
kiya masukan. Dengan menimbang
Beberapa hal, PRS menalak RULU Kese
Bty dhlanjutkan pada tahap selanjut
nyit,” tegis Netty, (AntDes/H-3)
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